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Abstract: One of the influencing factors on academic achievement is the learning approach, which is 

a combination of motivation and strategies that an individual uses to improve his/her knowledge. 

Learning approach is classified into surface and deep learning approaches. This study aimed to 

determine the relationship between learning approach and academic achievement of students in the 

Medical Education Study Program of class of 2020, Faculty of Medicine, Universitas Sam Ratulangi. 

This was an observational and analytical study with a cross-sectional design. Samples were obtained 

by using total sampling with inclusion and exclusion criteria. Learning approach data were obtained 

by using the Revised Study Process Questionnaire 2 Factors (R-SPQ-2F). Data were analyzed using 

the Fisher Exact test. The results obtained 162 students as samples, dominated by 124 (76.5%) students 

with deep learning approach, while 38 (23.5%) students used surface learning approach. Furthermore, 

the majority of students obtained Cumulative Grade Point Average (CGPA) with honors/cum laude 

(>3.50) amounting to 89 (54.9%) students. The Fisher Exact test, obtained a p-value of 0.936 (p>0.05). 

In conclusion, there is no relationship between the learning approach and the academic achievement 

of students in the Medical Education Study Program of class of 2020, Faculty of Medicine, Universitas 

Sam Ratulangi. 
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Abstrak: Salah satu faktor yang memengaruhi prestasi akademik ialah pendekatan belajar (learning 

approach), yang merupakan gabungan antara motivasi dan strategi yang digunakan seseorang saat 

mencari pengetahuan. Pendekatan belajar diklasifikasikan menjadi pendekatan belajar permukaan 

(surface) dan dalam (deep). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pendekatan 

belajar dengan prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi Angkatan 2020. Jenis penelitian ini ialah analitik observasional dengan 

desain potong lintang. Teknik sampling yang digunakan ialah total sampling dengan kriteria inklusi 

dan eksklusi. Data pendekatan belajar diperoleh menggunakan the Revised Study Process 

Questionnaire 2 Factors (R-SPQ-2F). Uji statistik dalam penelitian ini ialah uji Fisher Exact. Hasil 

penelitian mendapatkan total sampel penelitian berjumlah 162 mahasiswa yang didominasi oleh 124 

(76,5%) mahasiswa dengan pendekatan belajar dalam (deep), sedangkan 38 (23,5%) mahasiswa 

menggunakan pendekatan belajar permukaan (surface). Mayoritas mahasiswa memperoleh Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) dengan predikat pujian/cum laude (>3,50) berjumlah 89 (54,9%) mahasiswa. 

Hasil uji Fisher Exact mendapatkan nilai p=0,936 (p>0,05). Simpulan penelitian ini ialah tidak terdapat 

hubungan antara pendekatan belajar dengan prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Angkatan 2020. 

Kata kunci: pendekatan belajar; prestasi akademik; mahasiswa kedokteran 
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PENDAHULUAN 

Terdapat tiga bagian penting saat pembelajaran dilakukan yaitu presage, process, dan 

product yang dapat diukur dengan perolehan Grade Point Average (GPA)/Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK).1 Salah satu indikator prestasi akademik ialah Indeks Prestasi, yaitu angka yang 

menunjukkan prestasi seseorang dalam belajar atau bekerja selama waktu tertentu, serta 

dibedakan menjadi Indeks Prestasi Semester (IPS) dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).2 Indeks 

Prestasi Kumulatif berperan penting dalam kelangsungan studi seorang mahasiswa. Seorang 

mahasiswa dapat dinyatakan putus studi dengan dasar akademik, jika pada evaluasi akhir 

semester empat memiliki jumlah SKS lulus <45 dan IPK <2,00. Selain itu, penerimaan 

mahasiswa baru program spesialis-1 memiliki beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, salah 

satunya adalah memiliki IPK ≥ 3,00.3 Kriteria predikat kelulusan mahasiswa Program Sarjana 

dikategorikan menjadi predikat tidak memuaskan (<2,76), predikat memuaskan (IPK 2,76-3,00), 

predikat sangat memuaskan (IPK 3,01-3,50) dan predikat dengan pujian/cum laude (IPK >3,50).4 

Berdasarkan data dari dashboard Universitas Sam Ratulangi (Unsrat), rerata IPK lulusan 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Sam Ratulangi terjadi penurunan pada 

lulusan tahun 2018 dan tahun 2019, yaitu dari angka 3,43 menjadi 3,27, yang berarti terjadi 

penurunan sebesar 4,66%.5 Salah satu faktor yang memengaruhi prestasi akademik ialah 

pendekatan belajar (learning approach).6 Pendekatan belajar adalah strategi yang digunakan 

seseorang saat mencari pengetahuan.7 Pendekatan belajar dibedakan menjadi dua, yaitu pendekatan 

belajar permukaan (surface approach) dan pendekatan belajar dalam (deep approach).8 Pendekatan 

belajar permukaan dikenal dengan istilah cutting corners, yaitu individu dengan pendekatan ini 

hanya ingin melakukan upaya minimum untuk mencapai nilai yang tinggi.9 Sebaliknya, individu 

dengan pendekatan belajar dalam berfokus pada makna yang mendasari suatu hal, cenderung 

membaca secara luas, berdiskusi, berteori, membentuk hipotesis sendiri dengan menyambungkan 

pengetahuan dan pengalaman sebelumnya.10 

Studi yang dilakukan Subasinghe dan Wanniachchi11 pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Colombo mendapatkan bahwa pendekatan belajar yang dominan ialah pendekatan 

belajar dalam dan adanya hubungan antara pendekatan belajar dengan prestasi akademik. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan Arini dan Malik,12 Novaldy et al,6 serta Rabbiyanti dan Malik13 juga 

mendapatkan hasil yang sama. Hasil berbeda dilaporkan dalam studi Neang et al,14 yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara pendekatan belajar dengan prestasi belajar 

mahasiswa. Oleh karena itu, penting diketahui apakah benar pendekatan belajar berhubungan 

dengan prestasi akademik atau sebaliknya. Hal ini akan membantu mahasiswa dalam meningkatkan 

prestasi akademik dan menyelesaikan studi tepat waktu.8 Selain itu, studi yang dilakukan Barros et 

al15 mendapatkan bahwa seiring dengan bertambahnya usia, mahasiswa cenderung tidak memakai 

pendekatan belajar dalam dan cenderung menggunakan pendekatan belajar permukaan. Hal ini 

disebabkan oleh banyaknya peran berbeda yang dijalani mahasiswa yang lebih tua. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian analitik observasional dengan desain potong lintang. 

Teknik sampling yang digunakan ialah total sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Penelitian dilakukan pada 162 mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi angkatan 2020. Pada penelitian ini, diperoleh data primer pendekatan 

belajar dengan menyebarkan the Revised Two Factor Study Process Questionnaire (R-SPQ-2F) 

melalui google form, sedangkan data prestasi akademik menggunakan data sekunder perolehan 

IPK semester 1-6 mahasiswa angkatan 2020. 

The Revised Two Factor Study Process Questionnaire telah diterjemahkan oleh ahli bahasa 

dan butir-butir pertanyaannya telah dikonsultasikan ke ahli pendidikan kedokteran oleh peneliti 

sebelumya, dan didapatkan seluruh butir memiliki r >0,3 serta nilai Cronbach’s Alpha 0,643 

sehingga seluruh butir dapat digunakan dalam penelitian.16 Kuesioner ini terdiri dari dua skala 

utama yaitu Deep Approach (DA) dan Surface Approach (SA) dengan empat subskala yaitu Deep 



Irene et al: Hubungan pendekatan belajar dengan prestasi akademik   371 

Motive (DM), Deep Strategy (DS), Surface Motive (SM), dan Surface Strategy (SS).17 Perolehan 

skor skala DA dan SA masing-masing dijumlahkan dan hasilnya dikategorikan yaitu surface 

approach dengan skor -40-0 dan deep approach dengan skor 1-40.16 

 

HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini didapatkan 162 responden, terdiri atas 110 mahasiswa perempuan 

(67,9%) dan 52 mahasiswa laki-laki (32,1%). Tabel 1 memperlihatkan pengelompokan responden 

berdasarkan usia. Rentang usia responden yaitu 19-23 tahun, dengan persentase tertinggi pada usia 

21 tahun (49,4%). 

 
Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan usia 
 

Usia Jumlah (n) Persentase (%) 
19 4 2,5 
20 48 29,6 
21 80 49,4 
22 24 14,8 
23 6 3,7 

Total 162 100 

 

Tabel 2 memperlihatkan pengelompokan responden berdasarkan pendekatan belajar, yang 

didominasi oleh 124 (76,5%) mahasiswa dengan pendekatan belajar dalam (deep). 

 
Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan pendekatan belajar 
 

Pendekatan Belajar Jumlah (n) Persentase (%) 

Pendekatan permukaan (surface) 38 23,5 

Pendekatan dalam (deep) 124 76,5 

Total 162 100 

 

Tabel 3 memperlihatkan pengelompokan responden berdasarkan IPK yang dibagi atas empat 

kategori yaitu: tidak memuaskan (<2,76), memuaskan (2,76-3,00), sangat memuaskan (3,01-3,50), 

dan predikat dengan pujian/cum laude (>3,50). Persentase tertinggi (54,9%) didapatkan pada 

mahasiswa dengan pujian/cum laude (>3,50). 

 
Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan indeks prestasi kumulatif (IPK) 
 

IPK Jumlah (n) Persentase (%) 

Tidak memuaskan (<2,76) 0 0 

Memuaskan (2,76-3,00) 4 2,5 

Sangat memuaskan (3,01-3,50) 69 42,6 

Dengan pujian/cumlaude (>3,50) 89 54,9 

Total 162 100 

 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa responden penelitian didominasi oleh 69 (42,6%) mahasiswa 

berpredikat dengan pujian/cum laude yang menggunakan pendekatan belajar dalam. Hasil 

analisis data menggunakan uji Fisher Exact mendapatkan nilai p=0,936 (p>0,05) yang berarti 

tidak terdapat hubungan antara pendekatan belajar dengan prestasi akademik mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi angkatan 2020. 

 

BAHASAN 

Pada penelitian ini, pendekatan belajar yang dominan digunakan oleh responden penelitian 

ialah pendekatan belajar dalam (76,5%) sedangkan pendekatan belajar permukaan hanya 

digunakan oleh sebagian kecil mahasiswa (23,5%). 
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Tabel 4. Analisis hubungan pendekatan belajar dengan prestasi akademik 
 

 

Pendekatan 

belajar 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)  

Tidak 

memuaskan 

Memuaskan Sangat 

memuaskan 

Dengan 

pujian/ 

cumlaude 

Total Nilai 

p 

 N % N % n % N % N  

Pendekatan 

permukaan 

(surface) 

 

0 

 

0 

 

1 

 

0,6 

 

17 

 

10,5 

 

20 

 

12,3 

 

38 

 

 

0,936 

Pendekatan 

dalam (deep) 

 

0 

 

0 

 

3 

 

1,9 

 

52 

 

32,1 

 

69 

 

42,6 

 

124 

 

       

Penelitian yang dilakukan oleh Novaldy et al6 pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung angkatan 2013 juga mendapatkan hasil yang serupa. Berdasarkan studi 

tersebut, 111 (63,8%) mahasiswa menggunakan pendekatan belajar dalam, sedangkan 63 (36,2%) 

mahasiswa menggunakan pendekatan belajar permukaan. Selain itu, studi yang dilakukan oleh 

Arini dan Malik,12 Rabbiyanti dan Malik13 serta Neang et al14 juga mendapatkan hasil yang 

sejalan. Banyaknya jumlah mahasiswa yang menggunakan pendekatan belajar dalam 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap 

materi pelajaran kedokteran. Mahasiswa dengan pendekatan ini dikaitkan dengan motivasi 

intrinsik untuk memahami ilmu yang dipelajari, mencari pemenuhan diri dari materi, sehingga 

menghasilkan tingkat pemahaman yang mendalam jika dilakukan secara sistematis.18  

Fakultas kedokteran merupakan salah satu fakultas yang menggunakan Problem Based 

Learning (PBL) sebagai metode pembelajaran, yang akan mendorong mahasiswa menggunakan 

pendekatan belajar mendalam.19 Metode pembelajaran ini menggunakan masalah sebagai acuan 

mahasiswa dalam belajar. Masalah yang digunakan dalam metode ini ialah masalah dunia yang 

nyata terjadi dengan tujuan meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan 

masalah, keterampilan berkomunikasi, dan belajar sepanjang hayat (lifelong learning).20 

Kurikulum fakultas kedokteran yang memerlukan analisis kritis ide-ide baru, menghubungkan 

ide-ide baru tersebut dengan konsep dan prinsip yang sudah diketahui sebelumnya, serta 

menggunakan pengetahuan dalam memecahkan suatu masalah yang belum diketahui sebaiknya 

menggunakan pendekatan belajar dalam.7 Kurikulum fakultas kedokteran dijalankan dengan 

pendekatan/strategi SPICES (Student-centred, Problem-based, Integrated, Community-based, 

Elective, Systematic/Structured).21 Strategi ini memusatkan pembelajaran pada mahasiswa, fokus 

utamanya adalah apa yang dipelajari oleh mahasiswa tersebut melalui usahanya sendiri daripada 

apa yang diajarkan oleh pengajar. Oleh karena itu, mahasiswa diberikan tanggung jawab lebih 

untuk pendidikannya. Mahasiswa didorong untuk aktif dalam mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengembangkan rencana belajar sendiri. Selain itu, strategi ini mendorong 

mahasiswa untuk belajar melalui transdisiplin. Pembelajaran ini menyajikan gambaran 

pengetahuan yang saling berhubungan tentang suatu hal. Mahasiswa didorong untuk menyatukan 

dan menggabungkan seluruh pengetahuan yang didapat secara utuh dan tidak belajar secara 

terpisah-pisah dalam masing-masing disiplin ilmu sehingga pendekatan yang sesuai untuk 

digunakan mahasiswa adalah pendekatan belajar dalam.22  

Hasil uji Fisher Exact mendapatkan nilai p=0,936 (p>0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara pendekatan belajar dengan prestasi akademik mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Angkatan 2020. 

Hasil yang selaras juga dilaporkan oleh Neang et al14 yang mendapatkan nilai p=0,631 (p>0,05), 

yang berarti tidak terdapat hubungan antara pendekatan belajar dengan prestasi akademik. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa yang menggunakan 

pendekatan belajar dalam (deep) memperoleh IPK dengan predikat pujian/cum laude dan sangat 

memuaskan. Menurut Biggs,10 mahasiswa dengan pendekatan belajar dalam cenderung 
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mendapatkan nilai tinggi. Mahasiswa dengan pendekatan ini memiliki motivasi untuk memahami 

sesuatu bagi kepuasan diri mereka sendiri, mengaitkan ide dengan pengetahuan dan pengalaman 

sebelumnya serta kritis dalam berargumentasi dan mengkaji suatu logika.23 Mayoritas mahasiswa 

yang menggunakan pendekatan belajar permukaan (surface) memperoleh IPK dengan predikat 

pujian/cum laude dan sangat memuaskan. Biggs10 juga menyatakan bahwa mahasiswa dengan 

pendekatan belajar permukaan cenderung mendapatkan nilai rendah karena mereka belajar 

dengan menghafal suatu materi dan menganggap pengetahuan yang didapat tidak berhubungan 

satu sama lain, sehingga sulit dalam memahami ide-ide baru yang muncul.23 

Mahasiswa yang menggunakan pendekatan belajar permukaan dan memperoleh IPK dengan 

pujian/cum laude serta sangat memuaskan dapat disebabkan oleh tingkat intelegensi dan bakat 

yang tinggi.24 Intelegensi adalah kemampuan memahami dan beradaptasi untuk memecahkan 

masalah sehari-hari. Intelegensi juga dapat diartikan sebagai substrat biologis yang bervariasi 

sesuai dengan individu dan budaya, yaitu potensi yang memfasilitasi pembelajaran, perencanaan, 

penalaran, adaptasi, dan pengambilan keputusan. Penelitian yang dilakukan oleh Lozano-Blasco 

et al25 mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara prestasi akademik dengan intelegensi; 

keduanya memiliki hubungan searah sehingga intelegensi merupakan prediktor yang baik 

terhadap prestasi akademik. 

Prestasi akademik dipengaruhi oleh banyak faktor, terdiri dari faktor pribadi (internal), faktor 

kontekstual-sosial (eksternal) dan faktor pendekatan belajar. Pendekatan belajar hanya satu dari 

banyak faktor yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa.24,26 Faktor pribadi seperti 

keterlibatan mahasiswa dan strategi pembelajaran memengaruhi prestasi akademik. Keterlibatan 

mahasiswa merupakan komitmen mahasiswa dalam belajar yang menunjukkan minat, usaha 

untuk meningkatkan proses belajar dan perasaan emosional terhadap proses pembelajaran. 

Strategi pembelajaran merupakan gabungan dari proses kognitif, metakognitif, dan perilaku.; 

kesemuanya berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam memroses 

informasi, evaluasi kelemahan dan kekuatan dalam belajar, serta manajemen waktu.26 

Faktor kontekstual-sosial seperti lingkungan belajar dan pengaruh sosial-keluarga juga 

memengaruhi prestasi akademik. Lingkungan belajar terdiri dari tekanan akademik, pengajar dan 

pemimpin pendidikan. Tekanan akademik yang tinggi akan memacu mahasiswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam kelas. Pengajar juga berkontribusi terhadap terbentuknya lingkungan 

belajar yang baik. Selain itu, peran kepemimpinan kepala pendidikan sangat penting dalam 

pengembangan kurikulum untuk menciptakan lingkungan sekolah yang berfokus pada akademik. 

Pengaruh sosial-keluarga juga turut memengaruhi prestasi akademik. Demikian pula keterlibatan 

orang tua dalam mendidik dan membantu proses belajar anak serta pengaruh teman sebaya juga 

memengaruhi sikap dan keyakinan individu dalam memahami pentingnya prestasi akademik.26  

Pendekatan belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi Angkatan 2020 didominasi oleh pendekatan belajar dalam (deep). 

Prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Sam Ratulangi Angkatan 2020 didominasi oleh mahasiswa dengan pujian/cum laude (>3,50). 

Selain itu, ujian akhir modul di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi dilaksanakan 

sebanyak dua kali dan nilai yang akan dipakai ialah nilai tertinggi. Jika mahasiswa belum lulus 

dikedua ujian tersebut, maka masih diberikan kesempatan untuk mengikuti remedial dengan nilai 

maksimal B.27 Hal ini menyebabkan kesempatan mahasiswa untuk memperoleh IPK >3,00 lebih 

besar. Beberapa penelitian melaporkan hasil berbeda dengan penelitian ini.6,12,13 Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti lokasi penelitian, waktu penelitian, dan uji yang digunakan. 

 

SIMPULAN 

Tidak terdapat hubungan antara pendekatan belajar dengan prestasi akademik mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Angkatan 2020. 

      Penelitian selanjutnya ditujukan ke faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi perolehan IPK 

seperti lingkungan belajar dan intelegensi, serta mengambil sampel dari program studi lain. 
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